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MOTTO

"Haji itu bukan hanya sekedar menunaikan rukun Islam yang kelima, melainkan
juga untuk memperbaiki diri, memperkuat iman, dan menumbuhkan kesabaran."
Habib Thohir Alkaff

"Haji adalah investasi terbaik untuk masa depan, yang tidak hanya memberikan

keutamaan di akhirat, tapi juga memperbaiki kehidupan di dunia ini."
Farid Okbah
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ABSTRAK

Farhana, Zidna, 2025, Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL)
melalui kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih kelas VI di MIS
NU Al-Utsmani Kajen. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Nunung Hidayati, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Contextual Teaching and leraning (CTL), Manasik
haji, Pembelajaran figih ibadah haji.

Penelitian ini membahas implementasi Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih ibadah haji kelas V1
di MIS NU Al-Utsmani Kajen. Metode pembelajaran konvesional yang masih
berfokus pada hafalan menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep abstrak.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
pembelajaran CTL melalui kegiatan manasik haji? 2) apa saja faktor pendukung
dan penghambat implementasi CTL melalui kegiatan manasik haji? 3) apa saja
elemen yang berperan dalam membentuk karakter dalam pembelajaran CTL
melalui kegiatan manasik haji? Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
implementasi pembelajaran CTL dalam kegiatan manasik haji, mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambatnya, serta mengeksplorasi elemen pembentuk
karakter yang muncul dalam proses pembelajaran tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (file research) dengan
pendekatan kualitatif deskripstif. Pengumpulan data berupa wawancara, observasi
dan dokumentasi. Sumber data primer diperoleh dari guru figih dan siswa kelas VI
sedangkan sumber data sekunder yaitu penelitian yang relevan. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber, teknik, waktu. sedangkan analisis data melalui
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa: pertama implementasi
pembelajaran CTL melalui kegiatan manasik haji terdiri dari tiga tahap utama yaitu
1) Perencanaan meliputi: sosialisasi kegiatan, pelatihan bersama, pembagian
seragamisasi. 2) Pelaksanaan mempraktikkan rukun, wajib dan sunnah haji meliputi
ihram, wukuf di Arofah, mabit di Muzdalifah, melempar jumrah, tahallul awal,
tawaf, sa’i, tahallul akhir. Pada tahap ini terhadap penyederhanaan jumlah tawaf
dan sa’i yang seharusnya tujuh kali menjadi tiga kali. 3) Evaluasi yang meliputi:
observasi, tanya jawab, dan umpan balik. Kedua. Faktor pendukung diantaranya
peran aktif siswa, bimbingan guru serta koordinasi yang baik sedangkan
penghambat kurangnya perencanaan, metode konvesional, dan keterbatasan
fasilitas. Ketiga, elemen yang berperan dalam pembentukan karakter diantaranya:
keimanan, pengalaman, pembiasaan, pemahaman rasional, emosional, fungsional
dan keteladanan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Rendahnya tingkat pemahaman siswa menjadi masalah utama dalam
proses pembelajaran di sekolah, Hal ini tercermin dari rata-rata pencapaian hasil
belajar yang masih dibawah standar. Kondisi ini dilatarbelakangi oleh
penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional serta kurang
memperhatikan kebutuhan siswa dalam memahami cara belajar yang efektif.
Pendekatan yang diterapkan oleh guru cenderung berfokus pada peran guru
(teacher centered approaches) sebagai pusat pembelajaran dengan metode
ceramah. Sehingga mendorong siswa tidak responsif dan kurang inisiatif untuk
mengembangkan diri secara mandiri. Pada fase ini, pembelajaran yang diterima
oleh siswa berfokus pada penguasaan materi hafalan dari berbagai topik bahasan
tanpa disertai pemahaman yang mendalam terkait materi yang diajarkan.
Akibatnya, pengetahuan yang mereka miliki sulit untuk diaplikasikan dalam
menghadapi situasi kehidupan sehari-hari (Adim et al., 2020).

Sebagai pendidik, guru memiliki peran penting dalam memastikan
kelancaran proses belajar mengajar agar dapat terlaksana secara optimal.
Profesionalisme guru tidak hanya diukur dari kemampuannya dalam menguasai
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi juga dinilai dari kemampuannya
dalam menyampaikan pembelajaran dengan pendekatan yang menarik dan

bermakna bagi siswa. Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua unsur
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penting, yaitu aspek pembelajaran yang diajarkan serta pendekatan yang
diterapkan oleh guru pembelajaran (Septiani et al., 2020).

Proses pembelajaran adalah bagian inti pendidikan formal di sekolah
yang melibatkan hubungan antar komponen (Hazmi, 2019). Proses pembelajaran
yang terjadi tidak terbatas pada teori, tetapi juga pemahaman mengenai
implementasinya dalam kondisi nyata. Maka dari itu, proses pembelajaran
seharusnya tidak hanya berisi hal-hal sederhana seperti hafalan, Namun juga
memperlukan pemahaman yang lebih kompleks seperti analisis, penerapan, dan
sintesis. Keadaan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran yang menekankan
bahwa belajar tidak sebatas menghafal, melainkan mengembangkan pemahaman
atau memperluas pengetahuan dengan pengalaman. Dalam mendukung
keberhasilan proses pembelajaran, guru hendaknya mampu merancang model
pembelajaran yang mencakup peningkatan kemampuan berpikir, sikap dan
keterampilan fisik siswa. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa terbebani
oleh banyak nya materi hafalan (Utaminingtyas, 2020).

Membangun pemahaman figih merupakan salah satu aspek dalam
pendidikan agama Islam yang bertujuan membimbing siswa untuk mengenal,
memahami, serta menghayati ajaran agama islam, khususnya dalam pelaksanaan
ibadah sehari-hari yang menjadi tuntunan hidup (way of life) (Saputra, 2022).
Pembelajaran figih di tingkat sekolah dasar belum terealisasi sebagai mana
mestinya, proses belajar hanya terbatas pada transfer informasi berupa hafalan,
menulis catatan dan tugas buku pelajaran. Banyak siswa menganggap

pembelajaran figih kurang menarik, membosankan dan sulit dipahami, terutama
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pada materi yang bersifat abstrak seperti bab haji. Siswa sering mengalami
kesulitan memahami rangkaian ibadah haji hanya melalui buku bacaan saja,
karena pada usia sekolah dasar mereka masih dalam proses berpikir rasional di
mana mereka memahami sesuatu berdasarkan fakta yang mereka lihat secara
langsung. Untuk mengatasi hambatan tersebut, Pembelajaran kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan kegiatan manasik haji dapat
menjadi Solusi efektif. Kegiatan ini membantu siswa memahami rangkaian
proses ibadah haji dengan baik karena memberikan pengalaman belajar secara
langsung (Yasin et al., 2024).

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan konsep belajar yang menganggap bahwa cara belajar anak lebih
optimal jika lingkungan pembelajaran dirancang melalui proses alami.
Maknanya, pembelajaran menjadi efisien jika anak aktif “melakukan™ serta
“mengalami” sendiri tentang hal yang sedang dipelajari bukan hanya
“mengetahuinya” (Mei et al., 2020). Dalam pendekatan ini, pembelajaran bukan
hanya mengalihkan informasi dari guru ke siswa, Namun juga memastikan siswa
dapat memahami makna hal yang sedang dipelajari. Sehingga, pendekatan
pembelajaran lebih diutamakan daripada hanya mengejar nilai akhir (Azmir &
Yolanda, 2021). Dalam pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) siswa akan memahami makna dan menyadari apa yang
dipelajari berguna bagi kehidupannya kelak (Kadir, 2013). Pembelajaran

kontekstual ini kembangkan oleh John Dewey tahun 1918 menjadi sebuah
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pendekatan kurikulum dan metode pengajaran yang berfokus pada pengalaman
serta minat siswa (Hakim et al., 2023).

Dalam pembelajaran kontekstual, belajar tidak hanya menghafal,
melainkan proses merekonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman yang
mereka miliki, semakin banyak pengalaman yang didapat maka semakin banyak
pula pengetahuan yang mereka miliki (Hamruni, 2015). Menurut pemikiran
Bettye P. Smith menjelaskan pembelajaran kontekstual adalah pendekatan
dalam pembelajaran yang membantu guru dalam menghubungkan materi dengan
kondisi nyata (Guci, 2018). Dengan demikian proses belajar menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah proses
menghubungkan konten yang dipelajari dengan kenyataan hidup. Proses
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat menerapkan pemahaman dan
keterampilan mereka untuk menyelesaikan masalah yang bersifat simulatif
ataupun nyata (Sutinah, 2013).

Di MIS NU Al Utsmani Kajen, kegiatan manasik haji telah menjadi salah
satu agenda rutin yang dilaksanakan setiap tahunnya bagi siswa kelas VI.
Kegiatan yang berkolaborasi dengan LP Ma’arif NU Kabupaten Pekalongan ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada siswa kelas VI dalam
memahami tata cara pelaksanaan ibadah haji. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru dan siswa kelas VI di MIS NU Al-Utsmani Kajen,
kegiatan ini dirancang sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran figih

berbasis pengalaman nyata untuk membantu siswa dalam memahami rangkaian
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ibadah haji yang bersifat abstrak. Melalui kegiatan manasik haji siswa diajak

untuk mempraktikkan rangkaian ibadah haji yang selama ini telah dipelajari

secara teoritis di kelas, mulai dari rukun dan wajib haji seperti: tawaf, Sa’i,
wukuf di Arofah hingga tahallul.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, peneliti ingin menyajikan fakta yang
menganggap bahwa pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat dijadikan pendekatan yang dapat membantu siswa untuk
memahami dan menerapkan pemahaman terhadap rangkaian ibadah haji. Oleh
karena itu Penelitiakan menyajikan penelitian berjudul “Implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji dalam
pembelajaran figih kelas VI di MIS NU Al-Utsmani Kajen”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan diangkat
dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman siswa terkait materi ibadah haji disebabkan oleh
metode pembelajaran yang masib bersifat konvesional dimana guru hanya
menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama.

2. Proses pelaksanaan Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui
kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih.

3. Berbagai faktor yang dapat mendukung maupun menghambat efektivitas
pembelajaran.

4. Pembentukan karakter siswa melalui Contextual Teaching and Learning

(CTL).
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1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-batasan masalah
yang dapat diterapkan dalam penelitian ini:

1. Penelitian ini akan mendeskripsikan implementasi Contextual Teaching and
Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih di
MIS NU Al-Utsmani Kajen.

2. Penelitian ini dibatasi pada MIS NU Al-Utsmani Kajen, sehingga temuan
mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan konteks yang
berbeda.

3. Penelitian ini dibatasi siswa kelas VI di MIS NU Al-Utsmani Kajen.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini:

1. Bagaimana implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui
kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih kelas VI di MIS NU Al-
Utsmani Kajen?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Contextual
Teaching and Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji?

3. Apa saja elemen yang berperan dalam membentuk karakter siswa dalam

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)?
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1.5. Tujuan Penelitian
Memperhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis proses implementasi Contextual Teaching and
Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih
kelas VI di MIS NU Al-Utsmani Kajen.

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji.

3. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan elemen-elemen yang berperan
dalam membentuk karakter siswa dalam implementasi Contextual Teaching

and Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pihak-pihak terkait setelah semua pertanyaan dijawab berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah poin yang dapat
diambil sebagai manfaat dari penelitian tersebut.
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
sumbangan keilmuan dibidang ilmu pendidikan agama islam tentang
pembelajaran “implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL)
melalui kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih kelas VI di MIS

NU Al-Utsmani Kajen.
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1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang ibadah haji
melalui pengalaman belajar langsung.
b. Bagi Guru
Sebagai pendidik dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dan pertimbangan dalam meningkatkan inovasi pembelajaran bagi
siswa di MIS NU Al-Utsmani Kajen.
c. Bagi Peneliti
Memperkaya wawasan, pengetahuan serta pengalaman
tentang “Implementasi implementasi Contextual Teaching and
Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji dalam pembelajaran
figih kelas VI di MIS NU Al-Utsmani Kajen.
d. Bagi Sekolah MIS NU Al-Utsmani Kajen
Temuan dari penelitian ini  menggambarkan betapa
pentingnya pembelajaran kontekstual atau Contekstual Teaching

and Learning (CTL) untuk meningkatkan pemahaman siswa.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) melalui kegiatan manasik haji dalam

pembelajaran figih kelas VI di MIS NU Al-Utsmani Kajen, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui
kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih kelas VI di MIS NU Al-
Utsmani Kajen terdapat tiga tahapan yaitu: 1) Tahap Perencanaan
meliputi a. sosialisasi kegiatan, b. pelatihan bersama ,dan c.
penyeragama. 2) Tahap Pelaksanaan. Tahap ini meliputi: a. ihram, b.
wukuf di Arofah, c. Mabit di Muzdalifah, d. melempar jumrah, e. tawaf,
f. tahallul awal, g. sa’i, h. tahallul tsani. 3) Tahap evaluasi yang meliputi:
observasi, umpan balik dan tanya jawab untuk memastikan siswa
mengikuti tahapam dengan benar sesuai tuntutan ibadah. Pada tahap
evaluasi juga digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan
pembelajaran di masa yang akan datang.

Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam kegiatan
manasik haji di MIS NU Al-Utsmani kajen didukung oleh peran aktif
siswa, bimbingan guru, persiapan yang matang dan koordinasi yang

baik. Namun terdapat kendala seperti kurangnya perencanaan, metode
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konvesional, rendahnya kesadaran guru, kondisi siswa yang kurang
mendukung, serta keterbatasan waktu dan fasilitas. Untuk
mengatasinya, solusi yang dapat diterapkan meliputi perencanaan yang
matang, pelatihan guru, metode belajar variative, kurikulum fleksibel,
disiplin kelas, serta sistem monitoring antar siswa. Dengan solusi ini
pembelajaran manasik haji dapat lebih efektif dan bermakna.

3. Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam manasik
haji di MIS NU Al-Utsmani Kajen membentuk karakter siswa melalui
keimanan, pengalaman, pembiasaan, pemahaman rasional, emosional,
fungsional, dan keteladanan. Siswa tidak hanya memahami teori tetapi
juga mengalami langsung praktik ibadah, menumbuhkan disiplin,
kemandirian, dan kerja sama. Guru berperan sebagai teladan, membantu
siswa menginternalisasi nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme, behaviorisme, dan
pembelajaran kontekstual, yang menekankan pengalaman, pembiasaan,
dan pemodelan sebagai metode efektif.

5.2 Saran
Penelitian tentang implementasi Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui kegiatan manasik haji dalam pembelajaran figih kelas V1 di
MIS NU Al-utsmani kajen, terdapat beberapa saran kepada beberapa pihak

terkait sebagai pertimbangan yaitu:
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1. Bagiguru
Guru diharapkan dapat mengoptimalkan pendekatan contextual
teaching and learning (CTL) dengan menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif terutama pada materi pembelajaran abstrak,
membimbing siswa secara langsung dalam praktik manasik haji, serta
memberikan refleksi yang membantu siswa memahami nilai spiritual
dari setiap tahapan.
2. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung metode
contextual teaching and learning (CTL), tidak hanya untuk mater haji
tetapi untuk mata pelajaran lainnya. Selain itu, sekolah perlu
memberikan pelatihan guru agar lebih inovatif dalam mengajar,
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kontekstual, serta
membangun kerja sama dengan orang tua dan masyarakat guna
memperkaya pengalaman siswa.
3. Bagi siswa
Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti kegiatan manasik
haji, memahami setiap tahapan dengan baik, serta mengamalkan nilai-
nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehar-hari agar pembelajaran
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga membentuk karakter yang lebih

religious.
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4. Bagi Penelitiselanjutnya
Bagi Penelitiselanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) secara lebih luas baik dalam pembelajaran figih maupun mata
pelajaran yang lainnya. Selain itu, penelitian mendatang dapat
mengeksplorasi serta menganalisis jangka panjang penggunaan metode

ini bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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